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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis concept image siswa kelas XI 

pada materi matriks melalui pembelajaran Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan dilaksanakan pada salah satu kelas XI SMA Negeri 2 

Cibitung tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive 

sampling berdasarkan hasil tes concept image yang telah diperoleh. Selanjutnya, dipilih 

enam siswa yang mewakili kategori tinggi, sedang, dan rendah. Data diperoleh melalui tes 

concept image dan wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa concept 

image siswa pada materi matriks tampak melalui tiga indikator, yaitu gambaran mental, 

proses-proses, dan sifat-sifat. Concept image yang utuh terlihat ketika siswa mampu 

merepresentasikan informasi ke dalam bentuk matriks, menjelaskan makna baris, kolom, dan 

ordo, menentukan syarat operasi, menyusun prosedur penyelesaian secara sistematis, serta 

menggunakan konsep transpose dan kesamaan matriks secara tepat. Sebaliknya, concept 

image yang belum utuh tampak ketika siswa hanya menuliskan prosedur atau hasil akhir 

tanpa tahu alasan konseptual yang jelas. Dengan demikian, pembelajaran Discovery 

Learning menjadi konteks yang memberi ruang bagi siswa untuk membangun makna konsep 

matriks meskipun kedalaman concept image setiap siswa masih berbeda-beda. Berdasarkan 

temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk meninjau faktor afektif siswa agar 

perbedaan kedalaman concept image dapat dipahami secara lebih menyeluruh. 

Kata Kunci: Concept Image; Discovery Learning; Pembelajaran Matematika. 

Abstract: This study aims to analyze Grade XI students’ concept image of matrices through 

Discovery Learning. This research employed a descriptive qualitative approach and was 

conducted in one Grade XI class at SMA Negeri 2 Cibitung in the 2025/2026 academic year. 

The research subjects were selected using purposive sampling based on the results of the 

concept image test. Six students representing high, medium, and low categories were then 

selected. The data were collected through a concept image test and semi-structured 

interviews, and were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results showed that students’ concept image of matrices was reflected in three 

indicators: mental pictures, processes, and properties. A complete concept image was evident 

when students were able to represent information in matrix form, explain the meaning of 

rows, columns, and order, determine the requirements for matrix operations, construct 

systematic solution procedures, and use the concepts of transpose and matrix equality 

appropriately. In contrast, an incomplete concept image was shown when students merely 

wrote procedures or final answers without a clear conceptual justification. Therefore, 

Discovery Learning provided a learning context that allowed students to construct meaning 

related to matrix concepts, although the depth of each student’s concept image varied. Based 

on these findings, future research is recommended to examine students’ affective factors so 

that differences in the depth of concept image can be understood more comprehensively. 

Keywords: Concept Image; Discovery Learning; Mathematics Learning. 
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PENDAHULUAN 

Ketepatan jawaban belum cukup untuk menunjukkan pemahaman matematika. 

Pemahaman juga perlu dilihat dari cara siswa menafsirkan konsep, memilih langkah 

penyelesaian, dan menjelaskan alasan matematis yang digunakan. Cara tersebut 

dapat berbeda pada setiap siswa karena dipengaruhi oleh pengalaman belajar dan 

pengetahuan awal yang dimilikinya (Karim dkk, 2024). Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji bagaimana konsep matematika terbentuk dalam pemikiran siswa. 

Cara siswa memahami konsep matematika tidak hanya dapat dilihat dari benar 

atau salahnya jawaban akhir, tetapi juga dari bagaimana siswa membentuk makna 

terhadap konsep tersebut. Dalam pembelajaran matematika, siswa sering kali 

membawa pengalaman, gambaran, contoh, prosedur, serta pengetahuan awal yang 

memengaruhi cara mereka menafsirkan suatu konsep. Hal tersebut dapat dikaji 

melalui concept image. Concept image berkaitan dengan gambaran mental, sifat-

sifat, proses, dan pengalaman yang dimiliki siswa terhadap suatu konsep matematika. 

Shiddiq dan Herman (2023) menjelaskan bahwa kualitas concept image dapat 

memengaruhi cara siswa menafsirkan konsep matematika dalam berbagai situasi. 

Sejalan dengan itu, Andriatna (2025) menunjukkan bahwa siswa dapat memiliki 

concept image yang beragam terhadap suatu konsep karena perbedaan cara mereka 

merepresentasikan dan memaknai konsep tersebut. 

Permasalahan muncul ketika concept image yang dimiliki siswa belum 

terbentuk secara utuh. Siswa dapat mengenali konsep pada bentuk soal yang familiar, 

tetapi mengalami kesulitan ketika konsep tersebut disajikan dalam bentuk 

representasi atau konteks yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa belum sepenuhnya terhubung dengan makna konsep yang 

dipelajari. Parmana dkk (2024) menyebut keadaan tersebut sebagai missing concept 

image, yaitu ketika siswa belum mampu menghubungkan suatu representasi dengan 

konsep yang telah dipelajari. Akibatnya, siswa mungkin dapat menjalankan langkah 

penyelesaian secara prosedural, tetapi belum tentu memahami alasan konseptual dari 

langkah yang digunakan Prihandhika dkk. (2022). Hal ini sejalan dengan 

menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan langkah penyelesaian tertentu, tetapi 

concept image yang dimiliki belum tentu mencerminkan pemahaman konseptual 

yang utuh. 

Dampak dari concept image yang belum utuh dapat terlihat pada cara siswa 

menyelesaikan masalah matematika. Siswa yang hanya mengandalkan prosedur 

cenderung mengikuti contoh yang telah diberikan tanpa memahami hubungan antar 

unsur dalam konsep. Ketika bentuk soal berubah, siswa dapat mengalami 

kebingungan dalam menentukan informasi penting, memilih prosedur yang sesuai, 

atau menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh. Kusumanegara dkk, (2024) 

menunjukkan bahwa concept image siswa dapat tidak sesuai dengan definisi formal 

ketika pemahaman siswa masih didominasi oleh prosedur dan konsep prasyarat yang 

belum kuat. Oleh karena itu, analisis terhadap concept image penting dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana siswa membangun, menggunakan, dan menafsirkan 

konsep matematika secara lebih mendalam. 

Materi matriks merupakan salah satu materi yang relevan untuk dikaji melalui 

concept image. Pada materi ini, siswa tidak hanya dituntut untuk melakukan 

perhitungan, tetapi juga perlu memahami susunan bilangan dalam baris dan kolom, 

ordo matriks, operasi matriks, serta sifat-sifat yang digunakan dalam penyelesaian 
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masalah. Kesulitan pada materi matriks tidak selalu muncul karena siswa tidak 

mampu menghitung, tetapi dapat terjadi karena siswa belum memiliki gambaran 

yang jelas mengenai makna susunan, hubungan antar elemen, serta aturan operasi 

pada matriks. (Sulistina, dan Negara, 2024) menunjukkan bahwa concept image 

siswa pada materi matriks masih dapat mengalami kelemahan, khususnya pada aspek 

gambaran mental, proses, dan sifat-sifat konsep. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap matriks perlu dikaji tidak hanya dari ketepatan 

jawaban, tetapi juga dari cara siswa membangun gambaran dan makna terhadap 

konsep matriks. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

dalam membangun pemahaman konsep adalah Discovery Learning. Model ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan mengamati, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengolah 

data, memverifikasi, dan menarik kesimpulan. Discovery Learning memberi ruang 

bagi siswa untuk tidak langsung menerima konsep dalam bentuk akhir, tetapi terlebih 

dahulu terlibat dalam proses menemukan, menata, dan memaknai informasi. 

Abdullah dan Putra (2024) menunjukkan bahwa LKPD dengan model Discovery 

Learning dapat membantu siswa terlibat dalam proses memahami konsep melalui 

tahapan stimulasi, pengumpulan data, analisis data, dan refleksi. Safitri dan Aima 

(2024) menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning pada siswa kelas XI 

SMA dapat membantu pemahaman siswa terhadap konsep menjadi lebih baik 

dibandingkan sebelum penerapan model tersebut. 

Keterkaitan Discovery Learning dengan pembentukan suatu konsep pada siswa 

diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu. Kandaga (2024) menemukan bahwa 

rendahnya pemahaman konsep siswa berkaitan dengan minimnya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sehingga Discovery Learning digunakan sebagai alternatif untuk 

mendorong keterlibatan siswa dalam memahami konsep matematika. Sejalan dengan 

itu, Zahra dan Sudihartinih (2025) melalui systematic literature review menunjukkan 

bahwa Discovery Learning berdampak positif terhadap pemahaman konseptual 

matematis karena mendorong pengalaman belajar yang interaktif dan eksploratif. 

Dengan demikian, Discovery Learning dapat menjadi konteks pembelajaran yang 

mendukung pengungkapan concept image karena siswa diberi kesempatan untuk 

membangun makna konsep melalui pengalaman belajar, proses penemuan, diskusi, 

dan verifikasi. 

Namun, penelitian yang menganalisis concept image siswa pada materi matriks 

dalam konteks pembelajaran Discovery Learning masih belum banyak dilakukan. 

Penelitian oleh Sulistina dan Negara (2024) telah mengungkap concept image siswa 

pada materi matriks, tetapi belum secara khusus mengaitkannya dengan proses 

pembelajaran tertentu. Di sisi lain, penelitian tentang Discovery Learning umumnya 

menekankan pada peningkatan hasil belajar, pemahaman konsep, aktivitas belajar, 

atau penggunaan media pendukung dalam pembelajaran matematika, belum secara 

khusus menempatkan concept image sebagai fokus analisis. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang tidak hanya menggambarkan concept image siswa pada 

materi matriks, tetapi juga memperhatikan bagaimana proses pembelajaran 

Discovery Learning memberi ruang bagi siswa untuk membangun, menggunakan, 

dan menata kembali gambaran konsep yang dimiliki. 
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Meskipun penelitian tentang concept image dan Discovery Learning telah 

banyak dilakukan, kajian yang menghubungkan keduanya pada materi matriks masih 

terbatas. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa siswa memiliki concept 

image yang beragam pada materi matriks, tetapi belum secara khusus menjelaskan 

bagaimana concept image tersebut tampak setelah siswa mengikuti pembelajaran 

tertentu. Sementara itu, penelitian tentang Discovery Learning umumnya lebih 

banyak menekankan pada peningkatan hasil belajar, pemahaman konsep, aktivitas 

siswa, atau penggunaan media pendukung. Celah ini menunjukkan perlunya kajian 

yang menelusuri concept image siswa pada materi matriks dalam konteks 

pembelajaran Discovery Learning. 

Pada materi matriks, siswa tidak cukup hanya mampu menyusun angka dalam 

bentuk matriks atau melakukan operasi perhitungan. Siswa juga perlu memahami 

makna baris, kolom, ordo, syarat operasi, serta sifat-sifat matriks yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah. Tanpa penelusuran yang mendalam, siswa yang 

memperoleh jawaban benar dapat dianggap telah memahami konsep, padahal 

pemahamannya masih mungkin bersifat prosedural. Oleh sebab itu, penelitian ini 

tidak hanya melihat ketepatan jawaban siswa, tetapi juga menelusuri cara siswa 

membangun representasi, memilih prosedur, menggunakan sifat-sifat matriks, dan 

menjelaskan alasan konseptual melalui tes serta wawancara. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis concept 

image siswa kelas XI SMA pada materi matriks melalui model pembelajaran 

Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis concept image siswa kelas XI SMA pada materi matriks setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mendeskripsikan concept image siswa pada materi matriks setelah 

memperoleh pembelajaran dengan model Discovery Learning. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Cibitung pada salah satu kelas XI tahun ajaran 

2025/2026 yang terdiri atas 32 siswa. Pemilihan kelas penelitian dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kelas yang dipilih merupakan salah satu 

kelas XI yang direkomendasikan oleh guru matematika karena memiliki kemampuan 

siswa yang beragam, jadwal pembelajaran yang memungkinkan untuk pelaksanaan 

penelitian, serta kondisi kelas yang mendukung penerapan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning. Pemilihan kelas juga mempertimbangkan 

bahwa siswa belum memperoleh pembelajaran materi matriks dengan model 

Discovery Learning. 

Pembelajaran materi matriks menggunakan model Discovery Learning 

dilaksanakan selama empat pertemuan. Setelah pembelajaran selesai, seluruh siswa 

diberikan tes concept image. Berdasarkan hasil tes tersebut, dipilih enam siswa 

sebagai subjek penelitian utama, yaitu dua siswa pada kategori tinggi, dua siswa pada 

kategori sedang, dan dua siswa pada kategori rendah. Pemilihan subjek tersebut 

bertujuan agar data yang dianalisis dapat mewakili variasi concept image siswa 

berdasarkan hasil tes yang diperoleh. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes concept image dan 

pedoman wawancara. Tes concept image terdiri atas tiga butir soal yang disusun 

berdasarkan indikator concept image. Instrumen tes dan pedoman wawancara 

divalidasi oleh guru matematika sebelum digunakan dalam penelitian. Adapun 

indikator concept image yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Nuzula 

(2021), sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Concept Image 
Indikator Deskripsi 

Gambaran mental Kemampuan siswa membangun representasi atau gambaran terhadap 

konsep matematika yang dipelajari. 

Proses-proses Kemampuan siswa menggunakan langkah, prosedur, dan operasi 

matematika dalam menyelesaikan masalah. 

Sifat-sifat Kemampuan siswa memahami dan menggunakan definisi, rumus, serta 

sifat-sifat yang berkaitan dengan konsep matematika. 

Setiap butir soal memiliki skor maksimal empat. Setiap komponen jawaban 

dinilai menggunakan rentang skor sesuai tingkat ketepatan dan kelengkapan 

jawaban, mulai dari tidak menjawab, jawaban sebagian benar, hingga jawaban benar 

dan lengkap. Skor yang diperoleh siswa kemudian diubah ke dalam bentuk nilai 

dengan rumus berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Nilai hasil tes concept image digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan 

siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan tersebut 

dilakukan menggunakan kriteria menurut Sumbodo dkk (2024), sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengelompokan Hail Tes Concept Image 
Persyaratan Kelompok 

> mean + standar deviasi Tinggi 

mean + standar deviasi s/d mean – standar deviasi Sedang 

< mean – standar deviasi Rendah 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-

terstruktur. Wawancara dilakukan setelah tes concept image terhadap enam subjek 

penelitian yang telah dipilih. Jenis wawancara ini digunakan karena peneliti memiliki 

pedoman pertanyaan, tetapi tetap dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai 

dengan jawaban siswa. Wawancara bertujuan untuk menggali alasan siswa dalam 

menyelesaikan soal, terutama berkaitan dengan cara siswa membangun representasi, 

memilih prosedur, dan menggunakan sifat-sifat matriks. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap. 1) tahap persiapan, yaitu 

menyusun rancangan penelitian, menentukan lokasi dan kelas penelitian, melakukan 

observasi awal, serta menyusun instrumen penelitian. 2) tahap pelaksanaan, yaitu 

melaksanakan pembelajaran materi matriks menggunakan model Discovery 

Learning, memberikan tes concept image, menentukan enam subjek penelitian 

berdasarkan kategori hasil tes, dan melakukan wawancara semi-terstruktur terhadap 

subjek terpilih. 3) tahap akhir, yaitu mengolah, mendeskripsikan, dan menganalisis 

data hasil tes serta wawancara. 
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Data penelitian diperoleh dari hasil tes concept image dan wawancara. Hasil tes 

digunakan untuk melihat concept image siswa berdasarkan indikator gambaran 

mental, proses-proses, dan sifat-sifat. Sementara itu, wawancara digunakan untuk 

memperjelas jawaban siswa dan menggali alasan di balik langkah penyelesaian yang 

dituliskan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara. 

Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan indikator 

gambaran mental, proses-proses, dan sifat-sifat. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk deskripsi hasil tes dan kutipan wawancara. Selanjutnya, peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan keterkaitan antara jawaban siswa, hasil wawancara, dan 

indikator concept image yang dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan concept image siswa kelas XI 

SMA pada materi matriks melalui penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning. Analisis data didasarkan pada hasil tes concept image dan wawancara 

terhadap subjek penelitian yang telah ditentukan. Sebelum diberikan tes concept 

image, siswa terlebih dahulu mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

matematika di sekolah tersebut. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan sintaks model 

Discovery Learning pada materi matriks. Setelah siswa mengikuti pembelajaran 

Discovery Learning dan menyelesaikan tes, peneliti melakukan wawancara 

mendalam untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai concept image siswa 

dalam menyelesaikan soal tes.  

Gambaran Mental 

Indikator Gambaran mental digunakan untuk menunjukkan bagaimana siswa 

memvisualisasikan suatu permasalahan dan menghubungkan konsep dasar matriks 

berdasarkan pengalaman belajar yang dimiliki. Pada penelitian ini dilihat dari 

indikator Gambaran mental pada siswa yang memiliki concept image yang berbeda. 

Berikut adalah salah satu lembar jawaban subjek penelitian yang menunjukkan 

memenuhi concept image untuk indikator gambaran mental pada soal nomor 1. 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek yang Memenuhi Indikator Gambaran Mental 

Berdasarkan lembar jawaban tersebut, subjek mampu merepresentasikan 

informasi yang diberikan ke dalam bentuk tabel dan matriks secara tepat. Selain itu, 

subjek tersebut juga dapat mengungkapkan kembali pemahamannya mengenai 

makna baris dan kolom pada matriks, sehingga dapat menyatakan definisi dari 

matriks K dan dapat menentukan ordo suatu matriks dan mengidentifikasi matriks 
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tersebut sebagai matriks persegi. Hasil tersebut diperkuat dengan data wawancara 

terhadap subjek penelitian sebagai berikut. 

Peneliti: “Bagaimana cara kamu mengubah informasi pada soal ke dalam 

bentuk tabel dan matriks K?” 

Subjek: “Saya mengelompokkan data berdasarkan meja dan jenis menu. 

Setiap meja saya jadikan baris, yaitu meja 1, meja 2, dan meja 3, 

sedangkan setiap jenis menu saya jadikan kolom, yaitu bakso, mi 

ayam, dan es teh. Setelah itu, jumlah pesanan pada masing-masing 

meja saya masukkan ke posisi yang sesuai sehingga terbentuk 

matriks K ordonya 3×3 dan jenis matriks K itu matriks persegi.” 

Jawaban salah satu subjek menunjukkan bahwa indikator gambaran mental 

belum terpenuhi. 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek yang Tidak Memenuhi Indikator Gambaran Mental 

Berdasarkan Gambar 2, subjek tersebut belum memenuhi indikator gambaran 

mental. Meskipun siswa mampu merepresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel 

dan matriks serta menentukan ordo dan jenis matriks, siswa juga belum mampu 

menjelaskan makna baris dan kolom pada matriks yang dibentuk. Selain itu, subjek 

tidak menjelaskan alasan penentuan ordo dan jenis matriks tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu membuat representasi visual, tetapi belum 

mampu mengungkapkan pemahamannya terhadap representasi yang dibuat sehingga 

gambaran mental terhadap konsep matriks belum terbentuk secara optimal. 

Sebagaimana diperkuat dengan melakukan wawancara kepada subjek sebagai 

berikut. 

Peneliti: “Apakah kamu bisa memahami makna baris dan kolom pada 

matriks yang kamu buat?” 

Subjek: “Saya kurang tahu, saya hanya mengikuti data yang ada di tabel.” 

Peneliti: “Mengapa matriks K berordo 3×3 dan jenis matriksnya adalah 

matriks persegi?” 

Subjek: “Saya ingat di buku catatan kalau bentuk matriksnya seperti itu, 

ordonya 3×3 dan matriks persegi.” 

Proses-Proses 

Indikator proses-proses digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan menyusun langkah-langkah secara 

sistematis dan logis pada konsep syarat dan perhitungan perkalian matriks. Pada 

penelitian ini dilihat dari indikator proses-proses pada siswa yang memiliki concept 

image yang berbeda. Salah satu lembar jawaban subjek penelitian yang menunjukkan 
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memenuhi concept image untuk indikator proses-proses pada soal nomor 2 disajikan 

pada gambar 3, sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek yang Memenuhi Indikator Proses-Proses 

Berdasarkan lembar jawaban di atas, untuk indikator proses-proses, dimana 

pada soal dimita untuk memilih matriks mana saja yang dapat dikalikan serta hasil 

perkaliannya. Dilihat pada gambar diatas subjek dapat dengan baik  menyajikan 

proses secara sistematis dan logis untuk memperoleh hasil yang tepat. Hal ini terlihat 

dari kemampuan subjek menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan logis 

dengan menentukan terlebih dahulu ordo setiap matriks yang diberikan. Selanjutnya, 

siswa mengidentifikasi pasangan matriks yang dapat dikalikan sehingga siswa 

melakukan operasi perkalian secara tepat. Hal tersebut diperkuat melalui transkrip 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu subjek penelitian sebagai berikut. 

Peneliti: “Bagaimana kamu menentukan pasangan matriks yang bisa 

dikalikan?” 

Subjek: “Dari jumlah baris matriks pertama harus sama dengan jumlah 

kolom matriks kedua.” 

Sedangkan, jawaban salah satu subjek yang tidak memenuhi indikator proses-

prose yang disajikan pada gambar 4, sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek yang Tidak Memenuhi Indikator Proses-Proses 

Berdasarkan gambar di atas, subjek mampu melakukan operasi perkalian 

matriks dengan benar. Hal ini terlihat dari langkah-langkah perkalian elemen baris 

dan kolom yang dituliskan secara runtut hingga memperoleh hasil akhir yang tepat. 

Namun, subjek tidak menunjukkan proses menentukan ordo matriks maupun 

menjelaskan alasan matriks X dan Z dapat dikalikan. Dengan demikian, siswa telah 

menunjukkan pemahaman terhadap prosedur perkalian matriks, tetapi belum 

sepenuhnya menunjukkan proses penyelesaian yang sistematis sejak tahap 
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identifikasi syarat perkalian matriks. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian sebagai berikut. 

Peneliti: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 

Subjek: “Saya langsung melakukan perkalian matriks yang menurut saya bisa 

dikalikan.” 

Peneliti: “Lalu, mengapa kamu langsung memilih mengalikan matriks X dan 

matriks Z?” 

Subjek: “Saya pilih dari jumlah angkanya sama.” 

Sifat-Sifat 

Indikator sifat-sifat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis dengan 

memperhatikan syarat serta aturan perhitungan pada perkalian matriks. Pada 

penelitian ini dilihat dari indikator sifat-sifat pada siswa yang memiliki concept 

image yang berbeda. Berikut ini adalah salah satu lembar jawaban subjek penelitian 

yang menunjukkan memenuhi concept image untuk indikator sifat-sifat pada soal 

nomor 3: 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek yang Memenuhi Indikator Sifat-Sifat 

Berdasarkan lembar jawaban subjek untuk indikator menggunakan konsep, 

definisi, atau prinsip matematika yang sesuai, dimana pada soal siswa diminta untuk 

menunjukkan bahwa 𝐴𝑇 = 𝐴 serta menentukan nilai 𝑥 dan yang memenuhi 

persamaan 𝐵𝑇 + 𝐵 = 𝐴. Siswa mampu menggunakan konsep transpose matriks 

dengan tepat untuk menentukan 𝐴𝑇 dan 𝐵𝑇. Selanjutnya, siswa menerapkan prinsip 

penjumlahan matriks dan kesamaan matriks dengan membandingkan elemen-elemen 

yang seletak untuk membentuk persamaan yang digunakan dalam menentukan nilai 

𝑥 dan 𝑦. Dari proses tersebut diperoleh 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 4. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek telah menggunakan konsep dan prinsip matematika yang sesuai dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal tersebut didukung oleh hasil 

wawancara yang dilakukan dengan subjek penelitian sebagai berikut. 

Peneliti: “Mengapa kamu menyatakan matriks A sebagai matriks simetris?” 

Subjek: “Karena angka-angka posisi baris dan kolomnya sama. Jadi kalau 

ditranspose, bentuk matriksnya tidak berubah.” 

Peneliti: “Bagaimana cara kamu menentukan nilai x dan y?” 

Subjek: “Jadi saya cari nilai x itu dari angka berapa yang kalau dikali 2 

hasilnya 8, terus kalau cari nilai y itu dari angka berapa kalau 
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ditambah 3 hasilnya 7.” 

Jawaban salah satu subjek yang menunjukkan bahwa indikator sifat-sifat belum 

terpenuhi. 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek yang Tidak Memenuhi Indikator Sifat-Sifat 

Berdasarkan gambar diatas, subjek menunjukkan bahwa subjek telah memiliki 

pemahaman yang baik mengenai konsep transpose matriks, matriks simetris, dan 

kesamaan matriks. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek menjelaskan bahwa 

transpose diperoleh dengan menukarkan baris dan kolom serta menyimpulkan bahwa 

𝐴𝑇 = 𝐴 sehingga matriks A bersifat simetris. Selain itu, subjek juga mampu 

menerapkan konsep kesamaan matriks dengan mencocokkan elemen-elemen yang 

seletak. Namun, concept image yang dimiliki subjek belum sepenuhnya lengkap 

karena tidak melanjutkan penyelesaian hingga memperoleh nilai 𝑥 dan 𝑦. Pernyataan 

tersebut diperkuat melalui hasil wawancara yang diperoleh dari subjek penelitian 

sebagai berikut. 

Peneliti: “Nilai x dan y nya berapa?” 

Subjek: “Tidak tahu kak, saya belum cari.” 

Peneliti: “Mengapa kamu tidak mencari nilai x dan y?” 

Subjek: “Saya bingung caranya buat menentukan nilai x dan y nya.” 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, jawaban subjek menunjukkan bahwa 

concept image pada materi matriks terlihat melalui cara siswa menyusun informasi 

ke dalam bentuk matriks, memilih langkah penyelesaian, dan menggunakan sifat-

sifat matriks. Akan tetapi, dari jawaban dan wawancara masih terlihat bahwa 

sebagian siswa belum sepenuhnya mampu menjelaskan alasan dari langkah yang 

mereka tuliskan. Beberapa siswa dapat membuat bentuk matriks atau menjalankan 

prosedur, tetapi pemahaman terhadap makna baris dan kolom, syarat operasi, serta 

penggunaan sifat matriks belum selalu dijelaskan secara utuh. Hal ini menunjukkan 

bahwa concept image siswa tidak cukup dibaca dari benar atau salahnya jawaban, 

tetapi perlu dilihat dari bagaimana siswa membangun makna terhadap konsep 

matriks. Temuan ini sejalan dengan Parmana dkk (2024) yang menjelaskan bahwa 

missing concept image terjadi ketika siswa belum mampu menghubungkan 

representasi atau prosedur yang digunakan dengan konsep matematika yang 
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mendasarinya. Oleh karena itu, analisis concept image perlu mempertimbangkan 

proses berpikir dan alasan konseptual siswa, bukan hanya ketepatan hasil akhir. 

Model Discovery Learning menjadi konteks pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui proses 

menemukan (Khairunisa dkk, 2022). Siswa tidak hanya menerima konsep matriks 

secara langsung, tetapi diarahkan untuk mengamati informasi, menghubungkan data 

dengan representasi, mencoba prosedur, dan menggunakan sifat-sifat matriks dalam 

penyelesaian masalah. Proses tersebut relevan dengan concept image karena 

gambaran konsep siswa terbentuk melalui pengalaman belajar, representasi yang 

digunakan, prosedur yang dipilih, serta hubungan yang dibangun siswa terhadap 

konsep. Thomas dkk (2026) menunjukkan bahwa concept image siswa dapat tampak 

melalui cara siswa memberikan alasan dan menjelaskan suatu konsep matematika. 

Hal ini sejalan dengan Kusumanegara dkk (2024) yang menunjukkan bahwa concept 

image siswa dapat belum sesuai dengan concept definition formal apabila 

pemahaman siswa masih cenderung prosedural. Dengan demikian, concept image 

dapat ditelusuri melalui beberapa bagian yang menunjukkan cara siswa memahami 

konsep, bukan hanya melalui jawaban akhir. Oleh karena itu, pembahasan berikut 

diarahkan pada tiga indikator concept image, yaitu gambaran mental, proses-proses, 

dan sifat-sifat. 

Gambaran mental siswa mulai terlihat ketika siswa mengubah informasi 

kontekstual ke dalam bentuk tabel dan matriks serta menjelaskan makna baris, 

kolom, ordo, dan jenis matriks. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

telah membangun gambaran mental terhadap konsep matriks, bukan sekadar 

memindahkan data ke dalam susunan angka. Temuan ini sejalan dengan Sulistina 

dan Negara (2024) yang menunjukkan bahwa concept image siswa pada materi 

matriks tercermin melalui gambaran mental, proses, dan sifat-sifat konsep yang 

digunakan siswa. Keterkaitan antara informasi soal, tabel, dan matriks 

memperlihatkan bahwa siswa mulai mengorganisasi informasi menjadi struktur 

matematika yang bermakna. Ojo dan Olanipekun (2023) juga menegaskan bahwa 

concept image berperan dalam cara siswa memahami, menafsirkan, dan 

menggunakan konsep matematika ketika menyelesaikan masalah.  

Namun, gambaran mental tersebut belum muncul secara merata pada semua 

subjek. Masih terdapat siswa yang menuliskan matriks tanpa mampu menjelaskan 

makna baris, kolom, dan alasan penempatan elemen. Pemahaman siswa pada bagian 

ini masih berhenti pada bentuk luar konsep, karena representasi yang dibuat belum 

disertai dengan pemaknaan terhadap unsur-unsur matriks. Hal ini sejalan dengan 

Harrera dan Badillo (2020) yang menunjukkan bahwa siswa dapat memiliki definisi 

dan gambaran konsep yang berbeda terhadap suatu konsep matematika, sehingga 

pemahaman yang tampak melalui representasi belum selalu menunjukkan 

pemaknaan konsep yang utuh. Parmana dkk (2024) menyebut kondisi seperti ini 

sebagai missing concept image, yaitu ketika bagian tertentu dari gambaran konsep 

belum terbentuk secara utuh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 

concept image dapat muncul ketika pemahaman siswa terhadap suatu konsep belum 

sepenuhnya terhubung dengan makna formal yang dipelajari dalam pembelajaran 

(Fardian dkk, 2025). Artinya, siswa yang mampu menuliskan representasi matriks 

belum tentu memiliki gambaran konsep yang lengkap apabila belum dapat 

menjelaskan makna dari representasi tersebut. Dengan demikian, kedalaman 
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gambaran mental siswa tampak dari kemampuan mengaitkan representasi yang 

dibuat dengan makna konsep matriks. 

Concept image siswa juga tampak melalui proses penyelesaian yang 

digunakan. Pada jawaban yang lebih lengkap, siswa mampu menentukan ordo 

matriks dan memeriksa syarat perkalian sebelum melakukan perhitungan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak sekadar menerapkan rumus, tetapi juga memahami 

dasar penggunaan prosedur sebelum menyelesaikan operasi matriks. Sulastri dkk, 

2022) menunjukkan bahwa adanya jarak antara concept image dan concept definition 

dapat menyebabkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep belum sepenuhnya 

sesuai dengan makna formalnya. Hal ini sejalan dengan Ojo dan Olanipekun (2023) 

yang menegaskan bahwa concept image berperan dalam cara siswa memahami, 

menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika ketika menyelesaikan masalah. 

Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menjalankan prosedur pada materi 

matriks perlu dilihat bersamaan dengan kemampuan siswa menjelaskan alasan 

mengapa prosedur tersebut dapat digunakan. 

Keterkaitan antara prosedur dan alasan konseptual menjadi penting karena 

operasi matriks bergantung pada hubungan antara baris, kolom, dan ordo matriks. 

Pemahaman prosedural yang tidak disertai alasan konseptual dapat menunjukkan 

bahwa concept image siswa belum sepenuhnya terhubung dengan makna formal 

konsep yang digunakan (Prihandhika dkk, 2022). Pada pembelajaran Discovery 

Learning, siswa memperoleh kesempatan untuk mencoba, mengolah informasi, dan 

memeriksa kembali langkah penyelesaian yang digunakan melalui tahapan 

pengumpulan data, pengolahan data, dan verifikasi. Tahapan tersebut mendukung 

siswa untuk tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga meninjau alasan mengapa 

suatu prosedur dapat diterapkan (Abdullah & Putra, 2024). Akan tetapi, beberapa 

siswa masih cenderung langsung menghitung tanpa menjelaskan alasan operasi dapat 

dilakukan. Walaupun sebagian prosedur hitung dapat dikerjakan, dasar konseptual 

dari pemilihan operasi belum tampak jelas. Damayanti dan Senjayawati (2023) 

menemukan bahwa kesalahan siswa dalam mengalikan dua matriks dapat terjadi 

karena pemahaman yang kurang tepat terhadap hubungan baris pada matriks pertama 

dan kolom pada matriks kedua. Manullang dkk (2025) juga menunjukkan bahwa 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matriks dapat muncul dalam bentuk 

kesalahan konseptual dan prosedural. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

pemahaman pada indikator proses-proses tidak cukup dilihat dari ketepatan 

perhitungan, tetapi juga dari kemampuan siswa mengaitkan prosedur dengan aturan 

operasi matriks. 

Pada indikator sifat-sifat, concept image siswa terlihat dari kemampuan 

menggunakan aturan atau karakteristik matriks dalam penyelesaian masalah. Pada 

jawaban yang lebih utuh, siswa mampu menggunakan konsep transpose, matriks 

simetris, dan kesamaan matriks untuk membentuk persamaan dan menentukan 

langkah penyelesaian. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

mengenali sifat-sifat matriks, tetapi juga memanfaatkannya dalam penyelesaian 

masalah. Oktavihari dkk (2025) menjelaskan bahwa concept image yang sesuai 

dengan definisi formal tampak ketika siswa mampu menggunakan konsep secara 

bermakna, bukan sekadar mengenali simbol atau notasinya. Hal ini sejalan dengan 

Sulistina, dan Negara (2024) yang menunjukkan bahwa sifat-sifat konsep menjadi 

salah satu bagian penting dalam concept image siswa pada materi matriks. 
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Penggunaan sifat matriks memperlihatkan bahwa siswa mulai menghubungkan 

aturan formal dengan langkah penyelesaian yang digunakan. 

Sedangkan, penggunaan sifat matriks belum sepenuhnya konsisten pada semua 

jawaban siswa. Beberapa siswa masih menunjukkan pemahaman yang belum utuh. 

Siswa dapat mengenali sebagian sifat matriks, seperti transpose dan kesamaan 

elemen seletak, tetapi belum mampu menggunakannya sampai tahap akhir 

penyelesaian. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengenalan terhadap sifat matriks 

belum selalu diikuti oleh kemampuan menggunakan sifat tersebut secara konseptual. 

Tambunan dkk (2025) menunjukkan bahwa potensi miskonsepsi pada materi matriks 

dapat muncul karena definisi yang ambigu, ketidakjelasan notasi, keterbatasan 

contoh, dan penyajian sifat perkalian matriks yang kurang tepat. Oleh karena itu, 

concept image pada indikator sifat-sifat belum dapat dikatakan lengkap apabila sifat 

matriks yang dikenali siswa belum digunakan secara tepat dalam menyelesaikan 

masalah. 

Berdasarkan analisis terhadap ketiga indikator, concept image siswa pada 

materi matriks telah tampak melalui kemampuan merepresentasikan informasi, 

menyusun prosedur, dan menggunakan sifat-sifat matriks. Akan tetapi, beberapa 

siswa masih menunjukkan pemahaman parsial, terutama ketika diminta menjelaskan 

alasan konseptual dari representasi, prosedur, atau sifat yang digunakan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran Discovery Learning dapat menjadi konteks yang 

mendukung terbentuknya concept image karena siswa diberi kesempatan untuk 

mengamati, mengolah informasi, memeriksa jawaban, dan menyimpulkan konsep. 

Namun, kedalaman concept image siswa tetap berbeda karena setiap siswa dapat 

membangun gambaran konsep yang tidak sama berdasarkan pengalaman belajar dan 

cara memaknai konsep matematika. Dengan demikian, concept image siswa pada 

materi matriks tidak hanya tampak dari kemampuan menyelesaikan soal, tetapi juga 

dari kemampuan siswa menjelaskan makna, alasan, dan hubungan konsep yang 

digunakan dalam penyelesaian. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa concept image siswa kelas XI pada 

materi matriks setelah mengikuti pembelajaran Discovery Learning tampak pada tiga 

indikator, yaitu gambaran mental, proses-proses, dan sifat-sifat. Concept image yang 

utuh terlihat ketika siswa mampu merepresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel 

dan matriks, memahami makna baris, kolom, ordo, dan jenis matriks, menentukan 

syarat operasi sebelum melakukan perhitungan, serta menggunakan sifat-sifat 

matriks seperti transpose, matriks simetris, penjumlahan matriks, dan kesamaan 

matriks secara tepat. Sebaliknya, concept image yang belum utuh tampak ketika 

siswa hanya mampu menuliskan bentuk matriks atau menjalankan prosedur 

perhitungan, tetapi belum mampu menjelaskan alasan konseptual dari langkah yang 

digunakan. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman siswa terhadap materi matriks 

tidak cukup dinilai dari ketepatan hasil akhir, tetapi perlu ditelusuri melalui cara 

siswa membangun representasi, memilih prosedur, dan menggunakan sifat-sifat 

matriks dalam menyelesaikan masalah. Melalui pembelajaran Discovery Learning, 

proses mengamati, mengolah informasi, memverifikasi, dan menarik kesimpulan 

memberi ruang bagi siswa untuk menunjukkan kedalaman concept image yang 
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dimiliki. Implikasi dari penelitian ini adalah analisis concept image dapat digunakan 

guru sebagai dasar untuk mengidentifikasi bagian konsep matriks yang sudah 

dipahami dan bagian yang masih bersifat parsial. Dengan demikian, pembelajaran 

matriks perlu diarahkan tidak hanya pada latihan operasi, tetapi juga pada kegiatan 

yang menuntun siswa menjelaskan makna representasi, alasan penggunaan prosedur, 

dan hubungan antar sifat matriks. 
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